ISSN 2722-7286
Jurnal

Peternakan Tropika

Journal of Tropical Animal Science

email: jurnaltropika@unud.ac.id '
FAPET UNUD
Submitted Dateprilll 2@5 Accepted Dafgoril 28, 2025

EditorReviewer Artickeny Puspa&i | Wayan Sukanata

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK LIMBAH WINE ANGGUR
TERFERMENTASI MELALUI AIR MINUM TERHADAP PERSENTASE
ORGAN DALAM ITIK BALI JANTAN

Shaputra, W. D., N. W. Siti, dan N. M. Witariadi

PS Sarjana Peternakan, Fakultas Peternakan Universitas Udagapasar, Balli
e-mail: wisnu2103511096 @student.unud.acTielp.+62 85608608469

ABSTRAK

Pemanfaatan senyawa fitokimia pada ekstrak limlvade anggur terfermentasi yang
memiliki efek antioksida dan antinflamasi untuk membantu memperbaiki organ dalam itik
bali jantan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrakwimidah
anggur terfermentasi melalui air minum terhadap organ dalam itik bali jantan. Penelitian ini
dilaksanakan selama 8 minggu, menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) terdiri dari 4
perlakuan dan 4 kali ulangan. Setiap unit diisi 3 ekor itik dan totalbi#k jantan yang
digunakansebanyak48 ekor, dengan berat badan 46,96 g + 1,84. Perlakuan ekstizh|
wine anggur terfermentasi melalui air minum, yaitu: PO = 0% ekstrak linmdak anggur
terfermentasi, P1= 2% ekstrak limbaine anggur terfermentasi, P2= 4% ekstrak limkahe
anggur terfermentasi dan P3= 6% ekstrak limlahe anggur terfermentasVariabel yang
diamati adalah bobot potong, persentase jantung, persentase hati, persentase empedt
persentase proventrikulus persentase ventrikulus, dan persentase usus halus. Hasil penelitia
menunjukkan bahwa pemberian ekstrak limhaie anggur terfanentasi pada level 2%, 4%,
dan 6% melalui air minum tidak berpengaruh terhadapabel bobot potongpersentase
jantung, persentase hati, persentase empedu, persentase proventrikulus, persentase ventrikulu
dan persentase usus halus. Berdasarkan hamslifgn dapat disimpulkan bahwa pemberian
ekstrak limbalwine anggur terfermentasi melalui air minum pada level 2%, 4%, dan 6% tidak
berpengaruh terhadap persentase organ dalam itik bali jantan.

Kata Kunci: itik bali jantan, limbah wine anggur,organ dabm
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EFFECT OF FEEDING FERMENTED GRAPE WINE WASTE EXTRACT
THROUGH DRINKING WATER ON THE PERCENTAGE OF
INTERNAL ORGANS OF MALE BALI DUCKS

ABSTRACT

Utilization of phytochemical compounds in fermented grape wine waste extract that
have antioxidant andnti-inflammatory effects to help improve the internal organs of male bali
ducks. This study aims to determine the effect of giving fermented grape wine waste extract
through drinking water on the internal organs of male bali ducks. This study was cdniducte
8 weeks, using a completely randomized design (CRD) consisting of 4 treatments and 4
replications. Each unit was filled with 3 ducks and a total of 48 male bali ducks were used, with
a body weight of 46.96 g = 1.84. The treatment of fermented graggewaste extract through
drinking water, namely: PO = 0% fermented grape wine waste extract, P1 = 2% fermented
grape wine waste extract, P2 = 4% fermented grape wine waste extract and P3 = 6% fermentec
grape wine waste extract. The observed variables slaughter weight, percentage of heart,
percentage of liver, percentage of bile, percentage of proventriculus, percentage of ventriculus,
and percentage of small intestine. The results showed that the administration of fermented
grape wine waste extract thte level of 2%, 4%, and 6% through drinking water had no effect
on the variables of slaughter weight, percentage of heart, percentage of liver, percentage of bile,
percentage of proventriculus, percentage of ventriculus, and percentage of small intestine
Based on the results of the study, it can be concluded that giving fermented grape wine waste
extract through drinking water at the level of 2%, 4%, and 6% has no effect on the percentage
of internal organs of male bali ducks.

Keywords:malebali ducks,grapewine waste internal organ

PENDAHULUAN

Bali tidak hanya dikenal sebagai salah satu destinasi wisata unggulan dunia, namun
kaya akan beragam sumber daya plasma nutfah yang patut untuk ditelusuri. Salah satunys
adalah itik yang dikenal dengan seitik bali Udayana, 2014)Oleh karena itu itik bali
adalah unggas yang sangat diperhatikan dalam pemeliharaannya, sehingga dengar
pemeliharaan yang lebih baik dapat meningkatakan hasil produksi dari berternak it#itbali.
(2016) menyatakan bahwa ktibali memiliki peranan yang penting di Bali, oleh karenanya
perlu dilestarikan keberadaanny®alam peningkatan produktivitas ternak untuk memenuhi
kebutuhan protein hewani dimasyarakat, sampai saat ini peternak masih menggunakan
antibiotics growth promier (AGP). Dengan pelarangan penggunaan AGP pada pakan unggas,
maka dari itu dicari alternatif dengan memanfaatiesal additivealami dengan memanfaatkan

limbahwineanggur
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Limbahwine anggur mengandung 12% protein; 31% serat kasar; dan lemak 8% (Scott,
1982). Setelah difermentasi limbahine anggur mengandung 78,32% bahan kering; 27,05%
protein; 18,20% serat kasar; dan lemak 0,32% (Mahardhika, .20LBhbah industri dari
pembuatarwine anggur memiliki potensi yang cukup besar untuk dimanfaatkan unkdnpa
ternak karena produksinya tinggi. Selain mengandung protein yang tinggi, kar@anggur
memiliki komponen polifenol pada biji dan kulit anggur diantaranya antosianin, flavonoid,
tannin, resveratrol dan asam fenolat (¥taal., 2010). Menurut Lestaningsih et al. (2015),
senyawa flavonoid sangat berperan sebagai antibakteri dapat meningkatkan efisiensi kecernaal
pakan. Bobot organ dalam yang meliputi hati, pankreas, empedntrikulus, dan
proventrikulus yang dipengaruhi oleh jumlah penyerapansnatakanan dan kandungan serat
kasar (Natsir, 2008)Belum ada penelitian penggunaan limbame anggur terfermentasi
melalui air minum yang dimanfaatkan untuk meningkatkan produksi pada ternak tetapi,
beberapa tanaman lain yang memiliki kandungan fitekiyang sama telah banyak dilakukan.
Silaban et al. (2024), menyatakan bahwa pemberian jus daun indigofardigéfera
zollingeriang pada level 2% melalui air minum tidak berpengaruh terhadap organ dalam
bagian jantung, hati, proventrikulus, ventriksildan empedu pada itik bali jantan umur delapan
minggu. Berdasarkan hasil penelitian penambahan daun pepaya terfermentasi pada level 5%
dalam ransum itik bali betina dapat meningkatkan berat jantung, panjang usus halus dan
panjang usus besar sedangkan pd#rehan 10% daun pepaya terfermentasi dalam ransum
dapat meningkatkan berat hati dan berat jantung. Pemberian daun pepaya terfermentasi pad.
level 5%10% tidak berpengaruh terhadap berat rempela, berat limpa dan berat empedu
(Wiliyanti et al.,2017). Berdaarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
berat organ dalam itik bali jantan yang diberi ekstrak limbaie anggur terfermentasi melalui

air minum.

MATERI DAN METODE
Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selaman8nggu di Farm Sesetan, Fakultas Peternakan,
Universitas Udayana yang berlokasi di Jalan Raya Sesetan, Gang Markisa No. 6, Denpasar.
Itik bali jantan

Itik bali yang digunakan pada penelitian ini adalah itik bali jantan yang berumur 1 hari
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atau DOD Day Old DucK sebanyak 48 ekor itik bali jantan yang dibeli dari penetasan itik
AGuna Arthao yang beral amat di JI. Bengan
Nyitdah, Kediri, Tabanan.
Kandang dan perlengkapan

Kandang yang digunakan dalam dalam penelitiakandang koloni sebanyak 16 unit.
Kandang ini diletakkan pada bangunan berukuran 9,70 m x 8,85 m dengan atap yang berbahar
genteng dan lantai beton. Unit kandang mempunyai ukuran panjang 80 cm, lebar 65 cm, dan
tinggi 50 cm. Setiap unit kandang dilengkdpngan tempat pakan dan air minu®elain itu,
perlengkapan yang digunakan meliputi tempat pakan dan tempat minum, blender, ember
dengan tutup, galon kapasitas 15 liter, pisau, nampan, gelas ukur kapasitas 1 liter, saringan dat
timbangan digital kapasit&skg.
Ransumdan air minum

Ransum yangdiberikan untuk itik bali jantan pada penelitian ini adalah ransum
komersial yang di produksi oleh PT. Charoen Phokphand Indonesia, Tbk. dengan kode CP 511
B. Pemberian ransum dilakukan ketika pakan yang tersediadikg sudah habis (tidak ada
batasan untuk pemberian ransufgmberian air minum dilakukan secad libitum yang
bersumber dari PDAM yang di campur dengan ekstrak air limbaé anggur terfermentasi

sesuai perlakuan. Kandungan nutrisi ransum CP 5li¢dfilcan pada Tabel. 1

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum komersial CP 511B

Kandungan Nutrisi Satuan Kandungan Nutrien
Kadar Air % 14,0
Protein % 20,0
Lemak % 5,0

Serat % 5,0

Abu % 8,0
Kalsium % 0,81,1
Fosfor % 0,5

M.E % 2.9003.000 Kkd'kg

SumberPT.CharoerPokhpandndonesia, Thk

Rancanganpenelitian

Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah rancangan acak lengkap (RAL)
dengan 4 perlakuan dan 4 kali ulangan. Tiap unit ulangan menggunakan 3 ekor itik bali jantan
dengan betabadan homogen. Total itik bali jantan yang digunakan sebanyak 48Aelamun
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perlakuan ekstrak limbakineanggur terfermentasi melalui air minum sebagai berikut:

PO : 0% ekstrak limbalwineanggur terfermentasi
P1 : 2% ekstrak limbalvineanggur terfementasi

P2 : 4% ekstrak limbalineanggur terfermentasi
P3 : 6% ekstrak limbakineanggur terfermentasi

Pengacakan itik

Sebelum penelitian dimulai, untuk mendapatkan bobot badan itik yang homogen, maka
semua itik 80 ekor ditimbang setelah itu dicaridbeatarata+ 5%. Itik yang digunakan untuk
penelitian ini dipilih 48 ekor dengan kisaran bobot badéy96 g + 1,84 sebanyak 48 ekor. Itik
tersebut kemudian dimadskan kedalam 16 unit kandang secara acak dan massmg unit
disi 3 ekor.
Pembuatanekstrak limbah wine anggur terfermentasi

Limbah wine anggur yang digunakan dalam penelitian ini didapat dari CV Timan
Agung yang berada di Desa Klating, Kecamatan Kerambitan, Kabupaten Tabanan. Pembuatan
ekstrak limbahwine anggur terfementasi dilakukan dengarembersihkan kulit dan biji
terlebih dahulu menggunakan air bersih kemudian ditimbang sebanyak 1 kg. Perbandingan
antara limbahwine anggur dengan air yaitu 1:1, sebanyak 1 kg liml@he anggur
ditambahkan dengan air sebanyak 1 liter selanjutnya ditdeabadBM4 sebanyak 50 ml per 1
kg limbah wine anggur dan dimasukkan ke dalam galon kemudian tutup rapat untuk
difermentasi selama 5 hari pada suhu kamar. Setelah 5 hari limbah wine anggur terfermentasi
diblender, lalu disaring setelah itu ekstrak limbahenamggur terfermentasi dicampur kedalam
air minum sesuai konsentrasi.
Prosedur pemotongan

Sebelum melakukan pemotongan, itik dipuasakan selama 12 jam tetapi tetap diberikan
air minum. Pemotongan ternak dilakukan dengan meperhatikan cara USbi#d( State
Departement of Agriultupe(1977), dalam Soeparno (1992), yaitu dengan memotong bagian
Vena jugularis danArteri carotisyang terletak diantara tulang kepala dengan ruas tulang leher
pertama.
Variabel yang diamati

Variabel yang diamati pada penelitian mdalah bobot potong, persentase jantung,

persentase hati, persentase empedu, persentase proventrikulus, persentase ventrikulus, de
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persentase usus halus.

1. Bobot potong
Bobot B potong adalah bobot ayam yang ditimbang sebelum dipotong setelah unggas
dipuasakan selama 12 jam (Soeparno, 1994)

2. Persentase jantung
Persentase jantung diperoleh dari berat jantung dibagi bobot ptong dikali 100%. Adapun
rumus yang digunakan untuk memperoleh pertambahan bobot badan yaitu:

berat jantung (g)

Persentase jantung X 100%

bobot potong (g)
3. Persentase hati
Berat hati diperoleh dengan cara menimbang hati yang diambil pada daerah terletak di
kaudal kompleks jantung dan pagraru. Persentase hati terhadap berat potong diperoleh

dengan rumus sebagai berikut:

berat hati (g)

0,
bobot potong (g)x 100%

Persentase hatf

4. Persentase empedu
Berat empedu dapat diperoleh dengan cara menimbang empedu dari itik yang dipotong dan
diperoleh pada kantung empedu. Persentase empedu terhadap berat potong diperoleh denge

rumus sebagai berikut:

berat emped
Persentase empede 100%
obot potong (g)

5. Persentase proventrikulus
Berat proventrikulus diperoleh dengan cara menimbang proventrikulus yang diambil pada
daerah terletak di antara kerongkongan dan gizzard. Persentase proventrikulus terhadar

berat potong diperoleh dengan rumus sabbgrikut:

berat proventrikulus (g)

Persentase proventrikulus—= x 100%
bobot potong (g)

6. Persentase Ventrikulus
Berat ventrikulus didapatkan dengan cara menimbang ventriculus yang terletak diantara

proventrikulus dengan usus halus (Nort dan Bell, 1990).

berat ventrikulus
2 ®y 100%

Persentase ventrikulus
bobot potong (g)
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7. Persentase usus halus
Persentase usus halus dapat diperoleh dengan cara menimbang usus halus pada itik yan

telah dipotong.

berat hal
Persentase usus halug St usus halus @)y 4 5594
bobot potong (g)

Analisis statistik
Data yang diperoleh pada penelitian ini di lea dengan sidikragam. Apabila
terdapat perbedaan yang nyata (P<0,05) diantara perlakuan maka perhitungan dilanjutkan

dengan analisis Uji Duncan (Steel dan Tort@93).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian pengaruh pemberian ekstrak limiahe teffermentasi melalui air
minum terhadap organ dalam itik bali jantan yang meliputi: bobot potong, persentase jantung,
persentase hati, persentase empedu, persentase proventrikulus, persentase ventrikulus, de

persentase usus halus dapat dilihat dalam Tabel 2

Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak limbahwine anggur terfermentasi melalui air
minum terhadap organ dalam itik bali jantan

. Perlakua®

Variabel 55 51 55 53 SEMP)
Bobot potong () 1426,06  1409,56 1342,06 1382,06 24,70
Persentase jantung (%) 0,642 0,74 0,7¢ 0,67 0,05
Persentase hati (%) 1,78 2,04 1,82 1,878 0,16
Persentase empedu (%) 0,212 0,19 0,20 0,2¢ 0,98
Persentase proventrikulus (%) 0,58 0,57 0,61 0,49 0,15
Persentase ventrikulus (%) 3,24 3,09 2,72 3,25 0,17
Persentas usus halus(%) 2,63a 2,32 2,39 2,56 0,11

Keterangan:
1. PO: Tanpa ekstrak limbakine aggur terfermentasi
P1: 2% ekstrak limbatvineaggur terfermentasi
P2: 4% ekstrak limbatvineaggur terfermentasi
P3: 6% ekstrak limbatvineaggur terfermentasi
2. SEM: Standart Eror Of Treatmeant Means
3. Nilai dengan huruf yang sama pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang tidak nyata (P>0,05).

Persentase jantung

Berdasarkan hasil analisis statistiataan persentase jantung itik bali yang diberikan
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ekstrak limbahwine anggur melalui air minum terhadap organ dalam itik bali jantan kisaran
0,64%- 0,74% (Tabel 2). Pada perlakuan P1, P2, dan P3 terjadi peningkatan persentase jatung
beturutturut 15,63%, 9,38%, dan 4,68% secara tidak nyata (P>0,05) dibandingkan dengan
perlakuan PQdapat dilihat pada Tabel 2. Hal ini disebabkan disebabkan oleh adanya kandungan
senyawa antosionin. Antosianin memiliki sifat antioksidan, serta dapat digunakan sebagai antibakteri
pada bahan pangan (Miglioriet al., 2019). Menurut Muningadan Lestario (2019) sari antosianin
buah tomitomi dapat memperbaiki struktur keliling jantung yang dimana dapat mengoptimalkan kinerja
jantung menjadi lebih ringan dalam melakukan fungsinya.Tetapi dalam penelitian ini bobot jantung
yang diperoleh masih than kisaran normal hal ini didukung oleh Wiliyaeti al., (2017) persentase
jantung unggas berkisar antara 0,669,81% dari bobot hidup sehingga persentase jantung yang
didapat dalam penelitian ini masih dalam kisaran normal.
Persentase hati

Persentasdati pada organ dalam itik bali jantan yang diberi ekstrak limvaie
anggur terfermentasi pada persentase hati pada perlakuan PO sebesar 1,78%. Sedangkan pa
perlakuan P1, P2, dan P3, cenderung mengalami peningkatan persentase hatmasinmg
sebesall4,61%, 2,25%, dan 1,69% jika dibandingkan dengan perlakuan kontrol namun secara
statistik berbeda tetapi tidak nyata (P>0,05). Hal ini dikarenakan linviak anggur
mengandung senyawa fenolik yang kompleks, seperti antosianin, resveratrol dan quercetin
yang dikenal tidak hanya karena efek antioksidannya yang kuat, tetapi juga untuk pencegahan
reaksi oksidatif dan pembentukan radikal bebas, dan untuk efekralifieratif dan ant
inflamasinya (Rindleet al., 2013Giovinazzo dan Grieco 2015 :Singhal., 2016). hasil yang
diperoleh dari penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan hasil penilitian Suwardeyoga
al., (2020) yang berkisar pada angka 1,64%71%.
Persentase empedu

Persentase empedu itik bali jantan yang diberikan perlakuan Rh&jal% (Tabel 2).
Pada perlakuan P1, P2, dan P3 tidak nyata (P>0,05) mengalami penurunan-toeuturut
9,52%, 4,76%, dan 4,76% dibandingkan dengan perlakuan PO. Berat dari empedu dipengaruhi
dari banyaknya cairan yang dikeluarkan oleh empedu dikeatna semakin berat kerja hati
maka cairan empedu yang dihasilkan semakin besar. Persentase empedu yang didapat dalat
penelitian ini kisaran antara 0,1999,21% hal ini selaras dengan penilitian yang dilakukan
Maulana et al., (2020) yaitu persentase engpe itik bali yang diberikan tepung limbah

kecambah kacang hijau yang difermentasi adalah G,024%.
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Persentase proventrikulus

Persentase proventrikulus pada perlakuan PO sebesar 0,58% (Tabel 2). Itik bali jantan
pada perlakuan P2 adalah 5,17% tidaktay@>0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan
perlakuan PO. Itik bali jantan yang diberikan perlakuan P1 dan P3 nmasigg adalah
12,07% dan 15,52% tidak nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan PO. Hal
ini disebabkan karena pada kandan limbahwine anggur mengandung senyawa fitokimia
seperti flavanoid yang berfungsi sebagai antibakteri yang diberikan dalam jangka waktu yang
pendek sehingga tidek terlalu mempengaruhi fungsi dan kesahatan proventrikulus. Menururut
Amrullah (2004) mengakan bahwa ukuran proventrikulus dapat dipengaruhi adanya asam
fitat yang terkandung didalam ransum, sehingga semakin banyak kandungan asam fitat yang
didalam ransum dapat mempengaruhi ukuran proventrikulus. Persentase proventrikulus yang
didapatkan padagmelitian ini masih dalam kisaran normal yaitu 0,49%61%. Penelitian
selaras dengan penelitian Saragih (20ga&h)g menyatakan bahwa persentase proventrikulus
itik bali yang diberikan ekstrak kulit nanas melalui air minum berkisar antara 0,832%.
Persentase ventrikulus

Persentase ventrikulus itik bali jantan yang diberikan perlakuan PO adalah 3,24% (Tabel
2). Pada perlakuan P1 dan P2 mengalami penurunan rraasigg adalah 4,63% dan 16,05%,
sedangkan pada perlakuan P3 mengalami kenaikan peeserdgatrikulus sebesar 0,31%,
namun secara statistik berbeda tidak nyata (P>0,05). Persentase ventrikulus yang diperolet
dalam penelitian ini kisaran 2,72%3,24%. seperti yang terlihat pada TabelDZkarenakan
kandungan senyawa fitokimia seperti flavmhaidak terlalu banyak memberikan efek
antibakteri yang signifikan terhadap ventrikulus. Menurut Mirzoetval., (1997) flavonoid
mampu melepaskan energi tranduksi terhadap membran sitoplasma bakteri dan menghamba
motilitas bakteri. Hasil dari penelinaini tidak selaras dengan pernyataan Saragih (2024)
bahwa persentase ventrikulus itik bali jantan yang diberikan ekstrak kulit nanas yaitu berkisar
pada angka 4,22%,51%.
Persentase usus halus

Persentase usus halus itik bali jantan yang tidak diberikdakpan PO adalah 2,63%
(Tabel 2). Pada perlakuan P1, P2 dan P3 persentase usus halus mengalami penurunan seca
tidak nyata (P>0,05) berturtiirut 11,78%, 9,12%, dan 2,66% dibandingkan dengan perlakuan

PO. Hal ini bisa dikarenakan kandungan senyawadiffita seperti flavonoid yang terkandung

Shaputra, W. D.J.Peternakan Tropika Vol. 13 No.Th. 2®5: 1147 125 Pagel22



dalam ekstrak limbatineanggur terfermentasi yang diberikan memiliki efek antioksidan serta

antibakteri tetapi tidak memberikan pengaruh yang besar pada kerja fungsi usus halus.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian ekstrak limiveh
anggur terfementasi melalaui air minum sebanyak 2%, 4%, dan 6% memalalui air minum tidak
berpengaruh (P>0,05) terhadap organ dalam (jantung, hati, empedu, proventrikulus,
ventikulus, dan usus halus) pada itik bali jantan umur 8 minggu.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian dapat disarankan kepada peternak bahwa pemeberian
ekstrak limbah wine anggur terfermentasi sampai 6% melalui air minum dapat membantu

menyehatkan datidak memberikan pengaruh buruk terhadap organ dalam itik bali jantan.
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